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BAB II 
FENOMENA KOREAN WAVE DI KOREA 

SELATAN 
 

Dukungan pemerintah Korea Selatan terhadap Korean 
Wave bertujuan untuk menciptakan citra Korea Selatan 
sebagai negara yang memiliki kebudayaan unik dan menarik. 
Pada periode tahun 2000-an, perkembangan Korean Wave 
mulai mengarah kepada kesuksesan karena respon positif 
ditunjukkan di hampir seluruh negara Asia, seperti negara-
negara di kawasan Asia Tenggara, kawasan Timur Tengah dan 
sebagainya. 

Gelombang kebudayaan berikutnya terjadi pada awal tahun 
2010, ketika Korea Selatan memperluas wilayah ekspansi 
kebudayaan hingga ke kawasan Eropa dan Amerika. Respon 
positif yang ditunjukkan oleh masyarakat internasional 
membuat Korean Wave muncul sebagai sebuah fenomena 
budaya yang mempengaruhi lebih dari setengah negara-negara 
di dunia. Kesuksesan yang diraih Korean Wave tidak hanya 
berdampak pada peningkatan perekonomian, tetapi juga 
politik, sosial dan budaya Korea Selatan. 

Dalam bab ini, dijelaskan tentang proses yang dilalui 
Korean Wave dari awal kemunculannya sampai dengan 
puncak kesuksesannya yang tidak lepas dari peran aktor-aktor 
di dalamnya. 
 
A. Perkembangan Korean Wave di Korea Selatan 

Istilah Korean Wave pertama kali digunakan oleh seorang 
jurnalis di Cina ketika melihat pemberitaan tentang K-Drama 
dan K-Pop mendominasi surat kabar dan majalah di Cina pada 
tahun 1998. Beijing Youth Daily merupakan salah satu media 
cetak di Cina yang pertama kali menggunakan istilah Korean 
Wave dalam laporannya mengenai kesuksesan yang diraih 
grup idola Korea Selatan dalam penyelenggaraan konsernya di 
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Beijing pada bulan November 19991. Sejak saat itu, istilah 
Korean Wave sering digunakan untuk menggambarkan 
popularitas kebudayaan Korea Selatan di luar negeri karena 
kedahsyatan perkembangan budaya Korea Selatan serupa 
dengan gelombang (wave). 

Korean Wave terdiri dari beberapa konten kebudayaan 
yang menjadi komoditas ekspor kebudayaan yang utama bagi 
Korea Selatan, antara lain film, drama televisi (K-Drama), 
musik (K-Pop) dan fashion (K-Fashion). Konten-konten 
tersebut saling berpengaruh antara yang satu dengan yang 
lainnya. Kesuksesan K-Drama dan K-Pop di beberapa negara 
di Asia seperti Cina, Indonesia, Jepang, dan Malaysia 
berpengaruh pada peningkatan minat masyarakat internasional 
terhadap produk-produk Korea Selatan. 

Konten-konten kebudayaan yang termasuk dalam Korean 
Wave antara lain: 
 
1. Film 

Pada tahun 1993, film Sopyonje berhasil menempati urutan 
atas box-office yang ditonton oleh jutaan penonton. Kejadian 
ini tidak diprediksi sebelumnya karena pada waktu itu tidak 
ada lagi harapan bagi industri film lokal untuk bertahan. Oleh 
karena itu, film Sopyonje menjadi film lokal pertama yang 
menarik perhatian masyarakat Korea Selatan. Film ini juga 
mendapat undangan tayang di Jepang, Amerika Serikat, serta 
beberapa negara di Eropa. 

Seperti yang diharapkan oleh pemerintah Korea Selatan, 
kesuksesan industri perfilman berlanjut di tahun 1999 setelah 
dirilisnya film yang berjudul Shiri. Film tersebut merupakan 
titik balik dari kebangkitan industri perfilman Korea Selatan, 
mulai dari dana produksi pembuatan film, penjualan tiket serta 
alur cerita film. Shiri juga menjadi box office di Korea Selatan, 
mengalahkan film-film Hollywood seperti Titanic, The Matrix 
dan Star Wars. Kesuksesan yang diraih oleh film Shiri 

                                                           
1 Seok Lee Eun, A Study of the Popular “Korean Wave” in China, 
2000. 
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perlahan-lahan mengangkat nama Korea Selatan yang dinilai 
berhasil menyelamatkan industri perfilman dalam negeri dari 
ambang kehancuran. Film tersebut tidak hanya sukses di 
dalam negeri tapi juga meraih popularitas di Cina, Hongkong, 
Jepang, Taiwan dan negara lainnya. 
 
2. Drama Televisi 

Drama televisi dikenal setelah kesuksesan produksi film 
layar lebar. Meskipun demikian, drama televisi merupakan 
salah satu konten kebudayaan yang paling diminati dan 
dianggap sebagai produk yang memimpin penyebaran Korean 
Wave. Drama televisi juga menjadi bagian dari produk 
kebudayaan Korea Selatan yang mendapat perhatian dan 
pencapaian popularitas pertama dibandingkan konten-konten 
budaya lainnya. Drama televisi Korea dikenal dengan sebutan 
K-Drama atau Opera Sabun (Soap Opera) di beberapa negara 
lain. 

Pada tahun 2003, K-Drama yang berjudul Winter Sonata 
untuk pertama kalinya ditayangkan di Jepang melalui stasiun 
televisi Nippon Hoso Kyokai (NHK). Winter Sonata 
ditayangkan sebanyak tiga kali di Jepang karena banyaknya 
tuntutan dari masyarakat Jepang yang ingin melihat kembali 
drama televisi itu. Tidak hanya K-Drama yang menjadi 
terkenal berkat drama televisi Winter Sonata, tetapi para 
pemainnya seperti Bae Yong Jun, Choi Ji Woo dan Park Yong 
Ha juga menjadi bintang Korea pertama yang terkenal di 
Jepang. 

Suksesnya drama televisi Winter Sonata membuka pintu 
dalam proses penyebaran Korean Wave di Jepang. Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan K-Drama lebih populer 
jika dibandingkan dengan program televisi asing lainnya. Kim 
Youna dalam tulisannya yang berjudul Rising East Asia 
‟Wave”: Korean Media Go Global memaparkan empat faktor 
yang menyebabkan K-Drama begitu populer2:               

                                                           
2 Youna Kim, Rising East Asia Wave: Korean Media Go Global, 2006 
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1. Alur ceritanya terlihat lebih emosional serta 
menggambarkan sisi romantisme.  

2. Umumnya menceritakan tentang keluarga kelas 
menengah dalam strata sosial. Kelebihan dari hal 
tersebut adalah banyak para penonton usia remaja 
yang tertarik dengan alur cerita yang menggambarkan 
tentang kehidupan nyata seperti halnya cerita yang 
disuguhkan dalam K-Drama.  

3. Latar belakang cerita didominasi dengan gambaran 
kehidupan modern dan kehidupan tradisional. Hal 
seperti ini dapat dilihat dalam beberapa drama seperti 
Princess Hours, The King Two Hearts dan lain-lain.  

4. Kandungan unsur sejarah dan nilai moral yang ada di 
dalamnya. Ciri khas dari K-Drama adalah masih 
mengandung nilai moral seperti ajaran Konfusius. 
Sebagian besar K-Drama mengandung nilai moral 
yang ingin disampaikan kepada para penonton. 
Contohnya, drama Korea yang berjudul The Birth of a 
Family yang menceritakan tentang ikatan keluarga dan 
nilai-nilai kebaikan. 
 

3. Musik 
Musik Korea Selatan yang sering dikenal dengan istilah K-

Pop saat ini diidentikkan dengan grup idola (boyband dan 
girlband) maupun penyanyi solo yang menjadi ikon atau 
wajah dari Korean Wave itu sendiri. Tingginya popularitas 
yang diraih oleh mereka berdampak pada penyebaran Korean 
Wave dalam skala yang lebih luas. Korean Wave tidak hanya 
dikenal di kawasan Asia Timur saja tetapi telah menyebar luas 
ke hampir semua negara di benua Asia, Australia, Eropa 
bahkan Amerika. 

Fenomena K-Pop terus berlanjut pada tahun 2012 dimana 
industri musik mulai menjadi bisnis yang menjanjikan karena 
pencapaian popularitas tinggi di berbagai negara. Selain itu, 
tingginya ketertarikan terhadap K-Pop menjadikannya sebagai 
konten kebudayaan Korean Wave yang selalu ada pada setiap 
penyelenggaraan festival kebudayaan Korea Selatan, seperti 
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penyelenggaraan Hallyu Dream Festival yang merupakan 
festival musik tahunan yang diselenggarakan oleh Korea 
Selatan. 

Popularitas yang diraih oleh K-Pop pada dasarnya terdiri 
dari beberapa faktor: 

1. K-Pop memiliki karakteristik unik, yaitu didominasi 
oleh para grup idola seperti boyband dan girlband 
yang menjadi daya tarik bagi para penggemarnya.  

2. K-Pop yang berasal dari musik tradisional memiliki 
nilai jual lebih, yang sekaligus menjadi karakteristik 
yang membedakan dengan musik lainnya. 

3. Para anggota grup idola yang memiliki figur tubuh 
yang bagus serta wajah yang tampan dan cantik 
menjadi daya tarik dalam penyebaran Korean Wave. 
Hal inilah yang menyebabkan para anggota grup idola 
dijadikan sebagai wajah Korean Wave yang 
menggambarkan kecantikan dan keunikan budaya 
Korea Selatan. 

4. Kemampuan vokal dan tari yang dimiliki oleh anggota 
grup idola atau penyanyi solo lainnya juga menjadi 
karakteristik K-Pop.  

Popularitas K-Pop di level internasional dapat dilihat 
melalui media sosial seperti Youtube. Sebagai contoh, 
penyanyi solo Psy dengan lagunya yang berjudul Gangnam 
Style menarik perhatian masyarakat internasional dan langsung 
meraih popularitas tinggi di berbagai negara. Gangnam Style 
termasuk ke dalam kategori video musik yang paling banyak 
ditonton di Youtube, dengan 1.843.002.708 kali penayangan 
sejak 15 Juli 20123. 
 
B. Aktor dalam Penyebaran Korean Wave 

Sejak tahun 2010, Korean Wave tidak hanya muncul 
sebagai fenomena budaya di kawasan Asia Timur dan Asia 
Tenggara. Penyebarannya telah mencakup seluruh Asia, 

                                                           
3 Psy – Gangnam Style MV on YouTube yang diakses pada tanggal 11 
Mei 2018 pukul 21.08 
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Eropa, Australia, Afrika Barat, hingga Amerika. Luasnya 
penyebaran Korean Wave dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pendukung, antara lain aktor yang terlibat, kebijakan 
kebudayaan yang ditetapkan oleh pemerintah, dan strategi 
penyebaran melalui media massa. 

Kesuksesan yang diraih Korean Wave tidak terlepas dari 
peran para aktor yang terlibat, antara lain pemerintah Korea 
Selatan, konglomerat (chaebol), pihak swasta, agensi musik 
dan para bintang idola Korean Wave. Media massa juga 
berperan sebagai wadah penyebaran konten-konten 
kebudayaan ke lingkungan internasional. Masing-masing aktor 
memiliki peranan penting dalam proses penyebaran Korean 
Wave dan bersama-sama mendorong kesuksesannya. Peranan 
mereka dalam penyebaran Korean Wave adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Pemerintah  

Pemerintah dalam hal ini berperan sebagai pengawas dan 
pendukung penyebaran Korean Wave. Badan pemerintah yang 
bertanggung jawab atas hal ini adalah Kementerian Budaya, 
Olahraga dan Pariwisata Korea Selatan atau Ministry of 
Culture, Sports and Tourism (MCST) yang bertanggungjawab 
dan memiliki wewenang serta tugas dalam penyebaran 
kebudayaan Korea Selatan. Selain membentuk badan 
pemerintah, terdapat pula kebijakan-kebijakan yang diterapkan 
guna membantu penyebaran Korean Wave.  
 
2. Pihak Swasta  

Pihak swasta atau dalam hal ini konglomerat (chaebol) juga 
memainkan peran penting dalam penyebaran Korean Wave, 
yaitu sebagai pihak yang mensponsori kegiatan-kegiatan 
dalam penyebaran kebudayaan. Pihak swasta mengambil 
kesempatan untuk mendukung industri kebudayaan Korea 
Selatan. Salah satu tindakan yang diambil oleh para pihak 
swasta tersebut adalah memberikan pendanaan terhadap 
kegiatan industri kebudayaan, seperti pembuatan film dan K-
Drama, penyelenggaraan program musik, serta 
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penyelenggaraan kontes dan audisi untuk menjaring pemuda 
berbakat yang bertujuan untuk mensukseskan program 
kebudayaan Korea Selatan.  Contoh dukungan pihak swasta 
terhadap Korean Wave ditunjukkan oleh perusahaan Samsung 
yang menjadi salah satu sponsor dalam penyelenggaraan 
Busan International Film Festival 20134. 
 
3. Agensi Musik  

Tidak hanya pihak swasta yang berpartisipasi dalam 
penyebaran Korean Wave, agensi musik dan label rekaman 
pun turut ambil bagian, di antaranya SM Entertainment, YG 
Entertainment, JYP Entertainment, Cube Entertainment dan 
sebagainya. Agensi musik Korea Selatan turut berperan aktif 
dalam kegiatan industri musik, dimulai dari penyelenggaraan 
audisi vokal dan tari, proses pelatihan, hingga debut sebagai 
grup idola atau penyanyi solo. Penyelenggaraan audisi vokal 
dan tari tidak hanya dilakukan di dalam negeri, tetapi juga ke 
beberapa negara lainnya. 

Ada beberapa program kerjasama yang dilakukan oleh 
beberapa agensi musik untuk mengadakan audisi terbuka yang 
bertujuan menjaring pemuda berbakat yang berada di negara-
negara lain untuk ikut berpartisipasi dalam proses penyebaran 
Korean Wave. Program-program tersebut diantaranya adalah 
YG Global Audition 2012, Tune Star Contest 2013, SM Global 
Audition 2013, Scoot K-Pop Star Hunt 2013 dan sebagainya. 
Hal ini bertujuan untuk menarik lebih banyak penggemar 
Hallyu yang tersebar di berbagai negara untuk ikut merasakan 
sensasi menjadi bagian dari fenomena Korean Wave. 
 
4. Selebriti  

Para grup idola, penyanyi solo, aktor dan aktris juga 
termasuk ke dalam aktor yang bertanggung jawab dalam 
proses penyebaran Korean Wave. Mereka adalah aktor yang 
berdiri di posisi paling depan sebagai wajah kebudayaan 

                                                           
4http://shindokho.kr/2013-Busan-International-Film-Festival diakses 
pada tanggal 13 Mei 2018 pukul 08.21 

http://shindokho.kr/2013-Busan-International-Film-Festival
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Korea. Pada dasarnya mereka memiliki peran utama dalam 
ekspansi kebudayaan Korea Selatan ke lingkungan 
internasional. Hal ini disebabkan popularitas yang telah lebih 
dulu mereka dapatkan di berbagai negara di dunia sehingga 
memudahkan masuknya kebudayaan Korea Selatan di negara-
negara tersebut. Contohnya, aktor Bae Yong Jun yang sangat 
terkenal di Jepang melalui K-Drama Winter Sonata 
menjadikannya sebagai pembuka pintu bagi Korean Wave 
untuk masuk ke Jepang serta mampu bersaing dengan 
kebudayaan Jepang yang telah lebih dulu terkenal. 
 
5. Media Elektronik, Media Massa, dan Media Sosial 

Modernisasi dan liberalisasi media Korea Selatan menjadi 
wadah penyebaran Korean Wave di tingkat domestik maupun 
internasional. Saat ini media di Korea Selatan memegang 
peranan penting dalam kegiatan penyebaran kebudayaan. 
Jaringan televisi kabel seperti Channel M, Channel One, 
Arirang TV, KBS World, dan sebagainya merupakan jaringan 
televisi kabel yang telah masuk di banyak negara. Jaringan 
televisi tersebut dijadikan sebagai wadah untuk mengekspor 
Korean Wave melalui program-program televisi, seperti K-
Drama, K-Pop, film, reality show hingga K-Style. Beberapa di 
antara jaringan televisi tersebut menggunakan bahasa asing 
sehingga para penonton di negara-negara lain dapat 
mengetahui isi program-program tersebut. Arirang TV 
merupakan jaringan televisi Korea Selatan yang menggunakan 
Bahasa Inggris dalam program penyiarannya. Selain itu juga 
ada KBS World yang tetap menggunakan Bahasa Korea 
namun memberikan terjemahan dalam Bahasa Inggris. 

Sejak akhir tahun 2007, media sosial telah memfasilitasi 
penyebaran Korean Wave ke lingkungan internasional, melalui 
Youtube, Melon, Facebook, Twitter dan lain-lain. 
Meningkatnya penggunaan fasilitas internet menyebabkan 
Kementerian Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea 
Selatan mengeluarkan kebijakan High Speed Internet Service 
Program. Kebijakan ini merupakan bentuk pemanfaatan 
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internet melalui sosial media untuk menyebarkan konten-
konten kebudayaan, seperti K-Drama dan K-Pop. 
 Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Korea’s National 
Internet Development (NIDA), ditemukan bahwa 90.8% 
pengguna internet (netizen) menggunakan internet untuk 
mengakses konten-konten hiburan, seperti film, drama, 
program musik dan acara-acara televisi lainnya. Penggunaan 
intensif terhadap sosial media berdampak pada peningkatan 
jumlah ekspor kebudayaan. Hal ini terbukti melalui KBS 
World yang menjadi jaringan televisi utama di dunia yang 
mengekspor konten-konten kebudayaan Korean Wave senilai 
US$43 juta ke 38 negara di dunia. 
 Upaya lainnya adalah penyediaan situs live streaming 
untuk para penggemar Korean Wave yang berada di luar 
Korea Selatan, sehingga mereka bisa menyaksikan program 
televisi Korea Selatan secara langsung melalui internet. 
Contohnya penyelenggaraan acara penghargaan musik, Mnet 
Asian Music Award 2013 yang disiarkan langsung dari 
Hongkong dapat disaksikan via live streaming di beberapa 
situs seperti Mnet.com, Japan-Gyao, Youtube, Tving, China-
Sofu.com, Youku dan Tudou (situs Cina), dan banyak lagi. 
 
6. Festival Kebudayaan  

Festival internasional yang diikuti oleh banyak perwakilan 
negara-negara lain juga merupakan strategi penyebaran 
kebudayaan. Poin utama dalam acara tersebut adalah 
memperkenalkan kebudayaan Korea Selatan yang unik dan 
menarik. Penyelenggaraan festival internasional termasuk ke 
dalam agenda diplomasi kebudayaan Korea Selatan. Oleh 
sebab itu, pemerintah Korea Selatan juga mengucurkan dana 
yang besar untuk membantu penyelenggaraan festival tersebut. 
Beberapa festival bertaraf internasional yang diselenggarakan 
oleh Korea Selatan di antaranya Busan International Film 
Festival, Hallyu Dream Festival, International Garden 
Exposition Suncheon Bay Korea 2013, Cosmetic And Beauty 
EXPO 2013, Daegu International Opera Festival 2013 dan 
lain-lain. Penyelenggaraan festival seperti ini merupakan 



23 
 

bentuk upaya Korea Selatan dalam mempromosikan 
kebudayaannya kepada dunia. 
 
 
 
C. Tujuan Penyebaran Korean Wave 

Pada dasarnya, Korean Wave membawa empat misi 
kebudayaan, yaitu membentuk citra positif Korea Selatan di 
lingkungan internasional, merubah perspektif atau pandangan 
negara lain, menggalang dukungan atas suatu kebijakan luar 
negeri, serta membentuk penilaian baik terhadap pemimpin 
atau dukungan domestik terhadap pemerintah. 

Korean Wave digambarkan sebagai fenomena kebudayaan 
yang membawa pesan-pesan perdamaian dan sebagai bukti 
bahwa penyebaran kebudayaan tersebut bukanlah ancaman 
bagi negara-negara lain. Pesan perdamaian tersebut dapat 
dilihat melalui isu-isu yang dibawa oleh para bintang idola 
Korean Wave, seperti iklan Save Energy Save Earth yang 
dibintangi oleh boyband Super Junior yang mengajak semua 
masyarakat untuk hemat energi, iklan Traffic Safety yang 
dibintangi oleh boyband EXO K dan SHINee yang mengajak 
masyarakat agar lebih berhati-hati dalam mengemudi di jalan 
raya, serta iklan Milk Song yang dibintangi oleh boyband 
Infinite yang mengajak masyarakat untuk hidup sehat dengan 
meminum susu secara teratur. 

Citra positif kebudayaan Korea Selatan yang telah 
terbentuk dapat merubah persepsi, penilaian dan pandangan 
negara-negara lain terhadap Korea Selatan. Adanya penilaian 
positif tentang kebudayaan yang dibawa oleh Korean Wave 
menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pandangan 
negara-negara lain terhadap Korea Selatan. Berdasarkan 
survey yang dilakukan oleh Kementerian Dalam Negeri dan 
Komunikasi Jepang atau Ministry of Internal Affairs and 
Communications of Japan terhadap masyarakat mengenai 
penyebaran kebudayaan Korea Selatan di Jepang, diketahui 
bahwa 57,1% responden mengakui adanya perubahan 
pandangan yang positif terhadap Korea Selatan. Survey lain 
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yang juga dilaksanakan di Jepang menunjukkan bahwa 62% 
responden mengakui perubahan pandangan positif terhadap 
Korea Selatan setelah masuknya Korean Wave ke Jepang. 

Citra positif yang telah terbentuk berdampak pada 
perubahan persepsi dan pandangan yang berbuah dukungan 
untuk Korea Selatan. Adanya dukungan-dukungan yang 
ditunjukkan oleh beberapa negara seperti Cina, Taiwan, 
Indonesia, Thailand, Malaysia dan sebagainya mengarah 
kepada penggalangan dukungan terhadap suatu kebijakan luar 
negeri yang dikeluarkan oleh pemerintah Korea Selatan. Pada 
dasarnya, dukungan yang diberikan oleh negara-negara lain 
tidak hanya terbatas pada kebijakan luar negeri tapi juga 
kepada pemimpin Korea Selatan. 

Pandangan positif terhadap pemerintah Korea Selatan 
pasca masuknya Korean Wave di lingkungan internasional 
juga berdampak terhadap penilaian negara-negara lain 
terhadap pemerintah Korea Selatan. Melalui penyebaran 
kebudayaan yang membawa pesan perdamaian dan kerja 
sama, digambarkan pula pemerintah Korea Selatan yang 
menginginkan terwujudya perdamaian antar negara melalui 
Korean Wave. 
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